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Perdagangan internasional telah menjadi salah satu pilar penting dalam 

pertumbuhan ekonomi global, termasuk di Indonesia dan Bangladesh. Salah satu 

komoditas yang menonjol dalam hubungan perdagangan antara kedua negara 

adalah pinang. Pinang, yang dikenal sebagai bahan baku untuk berbagai produk, 

memiliki permintaan yang tinggi di pasar internasional. Namun, transaksi jual beli 

pinang juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk risiko hukum yang dapat 

mempengaruhi kedua belah pihak. Yang mana dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang bagaimana, kendala-kendala apa dan upaya seperti apa yang dilakukan 

dalam pelaksanaan perlindungan hukum dalam transaksi jual beli pinang antara 

Perseroan Terbatas Mutiara Kasim Indah Indonesia dengan Arjun Trading 

Bangladesh. Dan hal ini juga menggunakan metode penelitian bertipe Yurisdis 

Empiris, yang penelitian ini membahas bahwa awal transaksi tersebut terjadi, 

yakni berawal dari pendekatan informal melalui Facebook, yang memfasilitasi 

komunikasi antara kedua perusahaan. Setelah melakukan negosiasi awal, 

Perseroan Terbatas Mutiara Kasim Indah Indonesia dan Arjun Trading 

Bangladesh menyetujui untuk menggunakan Letter of Credit (L/C) sebagai cara 

untuk menjamin pembayaran dan spesifikasi barang. Pengiriman pertama berjalan 

tanpa masalah, memberikan harapan akan kelancaran transaksi selanjutnya. 

Namun, situasi berubah ketika pengiriman kedua diwarnai oleh keluhan dari 

pembeli mengenai kualitas barang yang diterima, menandai titik kritis dalam 

hubungan bisnis mereka, hingga terjadi penundaan pembayaran sampai kurang 

lebih 2 (dua) bulan dan upaya yang dilakukan yakni pihak dari perusahaan 

tersebut sendiri menghubungi salah satu pihak bank serta mendesak agar segera 

melakukan pembayaran yang tertunda tersebut. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, letter of credit (L/C), perdagangan 

internasional. 
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International trade has become one of the important pillars in global economic 

growth, including in Indonesia and Bangladesh. One of the prominent 

commodities in the trade relationship between the two countries is betel nut. Betel 

nut, known as a raw material for various products, has a high demand in the 

international market. However, the buying and selling transactions of betel nut 

also face various challenges, including legal risks that can affect both parties. This 

research explains how legal protection is implemented in the buying and selling 

transactions between PT Mutiara Kasim Indah Indonesia and Arjun Trading 

Bangladesh, as well as the constraints and efforts made to overcome these 

challenges. The study employs an Empirical Juridical research method, discussing 

how the initial transaction began with informal approaches via Facebook, 

facilitating communication between the two companies. After initial negotiations, 

PT Mutiara Kasim Indah Indonesia and Arjun Trading Bangladesh agreed to use a 

Letter of Credit (L/C) as a way to guarantee payment and specify the goods. The 

first shipment went smoothly, raising hopes for the continuity of future 

transactions. However, the situation changed when the second shipment was 

marred by complaints from the buyer regarding the quality of the received goods, 

marking a critical point in their business relationship. This led to a delay in 

payment of approximately two months, prompting the company to contact one of 

the bank representatives to urge the immediate settlement of the pending payment. 
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